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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode bercerita menggunakan media 
big book terhadap kemampuan membaca awal dua suku kata anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi V 
Sugihwaras Prambon Kabupaten Nganjuk. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan pendekatan Quasi Experimental Design dan rancangan one group pretest-posttest design. 
Sampel penelitian terdiri dari 20 anak kelompok B. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest untuk 
mengukur  kemampuan  awal  membaca  dan  posttest  setelah pemberian  perlakuan.  Data  dianalisis 
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 
signifikan pada kemampuan membaca anak setelah diberikan perlakuan metode bercerita dengan 
media big book. Nilai signifikansi asimtotik (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,003, yang lebih kecil 
dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa metode bercerita dengan media big book memiliki pengaruh positif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca dua suku kata pada anak usia dini. 

 

Kata Kunci: Metode Bercerita, Big Book, Kemampuan Membaca, Anak Usia Dini. 
 

Abstract 
 

This research aims to determine the effect of implementing the storytelling method using big book 
media on the early reading ability of two-syllable words in children aged 5-6 years at Pertiwi V 
Sugihwaras Kindergarten, Prambon, Nganjuk Regency. The research method used was quantitative 
with a Quasi Experimental Design approach and a one-group pretest-posttest design. The research 
sample consisted of 20 group B children. Data collection was done through pretest to measure initial 
reading ability and posttest after treatment. The collected data were analyzed using the Wilcoxon test. 
The results showed a significant increase in children's reading ability after being treated with the 
storytelling method using big book media. The asymptotic significance value (2-tailed) obtained was 
0.003, which is smaller than the significance level of 0.05, so the alternative hypothesis (Ha) was 
accepted. This finding indicates that the storytelling method with big book media has a positive 
influence on improving the ability to read two-syllable words in early childhood. 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan kegiatan yang disadari dan dilaksanakan secara sengaja, melibatkan 
interaksi antara anak-anak dan orang dewasa dengan tanggung jawab penuh. Guru prasekolah 
memiliki peran utama dalam membentuk relasi yang baik dengan peserta didik guna mencapai 
kedewasaan yang diharapkan. Pendidikan yang efektif terjadi melalui proses belajar- 
mengajar yang berkelanjutan sepanjang kehidupan manusia, tidak hanya di lingkungan 
sekolah tetapi juga pada berbagai situasi dan tahap kehidupan. Pendidikan anak usia dini 
(PAUD), sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14, bertujuan 
untuk mengarahkan perkembangan, pertumbuhan, dan pembentukan kepribadian anak sejak 
lahir hingga usia enam tahun, melalui pemberian rangsangan edukatif guna mendukung 
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perkembangan fisik serta mental mereka sehingga siap menempuh pendidikan yang lebih 
tinggi. Taman Kanak-Kanak (TK) adalah bentuk pendidikan bagi anak usia dini yang 
menyiapkan  mereka  untuk  sekolah dasar,  membimbing anak-anak  usia  5-6  tahun  dalam 
engembangkan semua aspek tumbuh kembangnya, termasuk fisik-motorik, kognitif, sosio- 
emosional, bahasa, seni, serta nilai agama dan moral. 

 

Masa kanak-kanak adalah periode krusial dalam tumbuh kembang manusia karena memiliki 
pengaruh pada bagaimana perkembangan akan berlangsung di masa selanjutnya. Lingkungan 
keluarga menjadi dasar pokok dalam proses tumbuh kembang seorang anak, dengan 
ketergantungan anak pada orang tua dan orang-orang terdekat sangat penting karena mereka 
memengaruhi perkembangan anak. Usia dini juga dikenal sebagai masa kritis atau usia emas 
(golden age), di mana sebagian besar aktivitas dan kualitas manusia dikendalikan oleh 
jaringan sel otak. Oleh sebab itu, masa ini menjadi waktu yang krusial guna membentuk 
beberapa dasar kemampuan, khususnya dalam aspek sosial dan emosional. Anak usia dini 
mengalami tumbuh serta awal berkembangnya yang menjadi dasar bagi tahap berikutnya, 
sehingga penting untuk memberi stimulus yang beragam agar anak bisa mencapai potensinya 
dengan maksimal, salah satunya melalui kegiatan bermain yang beragam. 

 

Pendidik perlu memiliki kompetensi tinggi dalam merancang media pembelajaran di berbagai 
kondisi. Dengan kemajuan teknologi, pendidik harus terus mengasah keterampilannya dalam 
membuat media pembelajaran yang sesuai dengan berbagai metode pembelajaran. Bahasa 
adalah alat guna penyampaian gagasan dan terdiri dari empat bentuk pokok: mendengarkan, 
berbicara, membaca, serta menulis. Kemampuan berbahasa adalah alat komunikasi dalam 
bentuk lisan ataupun tulisan. Namun, untuk anak usia dini, seringkali terjadi permasalahan 
dalam perkembangan berbahasa, baik akibat aspek eksternal maupun internal, yang bisa 
disebabkan oleh kurangnya perhatian dari guru ataupun orang tua. Ini bisa mengakibatkan 
anak mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasa dan kurangnya kepercayaan diri 
dalam berbicara. Penting untuk memahami perbedaan antara kemampuan bahasa (aspek tata 
bahasa) dan komunikasi (ungkapan kata-kata ataupun kalimat). 

 

Perkembangan bahasa pada anak membutuhkan stimulasi agar membantu anak meningkatkan 
keterampilan bahasanya. Keterlibatan orang tua dan guru adalah kunci agar kemampuan 
bahasa anak bisa berkembang. Pendidik memiliki peran dalam mengembangkan 
keterampilan berbahasa peserta didik, termasuk keterampilan berbicara, komunikasi yang 
efektif, dan membangkitkan ketertarikan agar peserta didik mampu menggunakan kata atau 
kalimat dengan tepat dalam bahasa. Metode pembelajaran yang dipakai oleh pendidik bisa 
memengaruhi berkembangnya bahasa anak, salah satunya adalah metode bercerita. Metode 
bercerita dapat mengeksplor keterampilan berbahasa anak dan bisa menggunakan berbagai 
cara, seperti dari buku, cerita gambar, atau secara lisan. Pelaksanaan teknik bercerita yang tepat 
dapat mengasah imajinasi anak dan meningkatkan fokus dalam menyimak. Bahasa reseptif 
anak akan terlatih ketika anak mendengarkan gagasan yang disajikan guru. 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode bercerita melalui bantuan media buku 
cerita, yaitu big book, yang akan dilakukan pada kegiatan treatment. Big book adalah buku 
cerita dengan  gambar yang memiliki ukuran cukup besar, sehingga dapat menarik 
perhatian anak. Kemampuan bahasa reseptif anak akan berkembang ketika anak mampu 
menyimak dan membaca cerita yang disajikan, dan bahasa ekspresif juga akan berkembang 
ketika anak mampu menanyakan gagasan yang belum dipahami, sehingga mengembangkan 
rasa percaya diri dalam menjawab pertanyaan guru dan meningkatkan fokus anak dalam 
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menyimak gagasan yang disajikan. Berdasarkan observasi awal pada TK Pertiwi 5 di Kab. 
Nganjuk, perkembangan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun tergolong belum sesuai 
harapan. Oleh karena itu, peneliti tertarik melaksanakan penelitian ini dengan judul "Pengaruh 
Metode Bercerita Big Book Bertema Kehidupan Sehari-hari Terhadap Kemampuan 
Membaca Dua Suku Kata Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Pertiwi V Kab. Nganjuk." 
 
METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experimental 
Design dan rancangan penelitian one group pretest-posttest design. Rancangan penelitian ini 
digambarkan sebagai O1 X O2, di mana O1 adalah nilai pretest (nilai sebelum perlakuan), X 
adalah perlakuan (penggunaan media big book kalender untuk membaca cerita), dan O2 
adalah nilai posttest (nilai setelah perlakuan). Penelitian kuantitatif dilandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel spesifik dengan teknik 
penentuan sampel yang biasanya dilaksanakan secara acak. Proses penghimpunan data 
melibatkan beberapa instrumen penelitian, dan analisis data dilaksanakan dengan ragam 
kuantitatif atau statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan. 

 

Lokasi penelitian dipilih di TK Pertiwi V Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk, 
khususnya di kelompok B, untuk mendapatkan data mengenai anak usia dini di rentang umur 
5 sampai 6 tahun. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di TK Pertiwi V 
Sugihwaras, Kec. Prambon, Kab. Nganjuk yang berjumlah 60 anak. Sampel penelitian 
ditetapkan sebanyak 20 anak usia 5-6 tahun dari kelompok B1 dan B2 di TK Pertiwi V Prambon 
Nganjuk. Variabel penelitian ini terdiri dari: Variabel Independen (X): Metode bercerita 
dengan menggunakan big book. Variabel Dependen (Y): Kemampuan membaca awal anak 
usia 5-6 tahun di TK Pertiwi 5. 

 

Umum dipakai dalam proses belajar-mengajar, di mana guru menyajikan gagasan kepada 
anak secara lisan dengan tujuan meningkatkan kemampuan membaca anak melalui taktik 
yang lebih menarik dan mudah dimengerti. Big book adalah buku cerita yang memiliki 
dimensi, teks, dan gambar yang besar. Penggunaan big book dalam penelitian ini akan 
membantu anak dalam mengembangkan kemampuan membaca melalui tiga kali treatment 
menggunakan tiga big book berukuran A3 yang dicetak seperti kalender duduk, dengan judul 
dan sinopsis sebagai berikut: Hari pertama: big book berjudul "Kakakku" dari cerita seri Tono, 
menceritakan tentang kakak Tono bernama Tito, sekolah, dan hobinya. Hari kedua: big book 
berjudul "Kakek dan Nenek Tono" dari seri cerita Tono, menceritakan tentang kakek dan 
nenek Tono serta suasana di sekitar rumah mereka. Hari ketiga: big book berjudul "Merawat 
Anggota Tubuh" dari seri cerita Tono, menceritakan tentang cara Tono merawat anggota 
tubuhnya setiap hari. 

 

Kemampuan membaca anak usia dini adalah kemampuan kompleks yang melibatkan 
beberapa kemampuan berbeda, termasuk penerapan pengetahuan sebelumnya, serta proses 
kognitif untuk menguraikan dan mengucapkan kata-kata tertulis sebagai kode visual yang 
bermakna. Dalam penelitian ini, batasan kemampuan membaca adalah pada tahapan 
membaca 2 suku kata yang diukur melalui pretest dan posttest. Pada pretest, flashcard yang 
digunakan memiliki garis hubung antara suku kata, sedangkan pada  posttest, flashcard 
tanpa tanda hubung. 
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Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan keabsahan 
data. Uji validitas dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen kepada ahli dan 
melakukan uji coba serta analisis. Instrumen dinyatakan valid jika r hitung (nilai koefisien 
korelasi) > r tabel. Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban responden 
menggunakan rumus Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's 
Alpha > 0,60. 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes (pretest-posttest), dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati situasi di lapangan dan mencatat 
hal-hal penting. Tes digunakan untuk menilai kemampuan awal (pretest), perlakuan 
(treatment), dan perlakuan akhir (posttest) anak kelompok B di TK Pertiwi V Sugihwaras. 
Instrumen penelitian berupa kisi-kisi indikator kemampuan membaca anak dengan penilaian 
checklist (benar/salah) untuk mengukur kemampuan kognitif anak. 

 

Teknik analisis data yang dipakai adalah uji jenjang bertanda Wilcoxon (Wilcoxon match 
pairs test) karena penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest design dengan 
sampel kurang dari 25. Langkah-langkah analisis data meliputi: merangkum hasil 
pengamatan (pretest, treatment, posttest), menganalisis data dari observasi awal dan akhir 
dengan menghitung selisih, menentukan tingkat kinerja dengan mengabaikan tanda, mencatat 
level pada kolom tanda, menjumlahkan nilai dalam kolom (+) dan (-), menghitung T hitung 
dengan memilih T terkecil, dan membandingkan T hitung dengan T tabel. Hipotesis alternatif 
(Ha) diterima jika T hitung lebih kecil dari T tabel (tingkat kesalahan 5% atau 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Deskripsi Data 
 

Penelitian ini melibatkan 20 anak berusia 5-6 tahun di TK Pertiwi 5 Sugihwaras, Kabupaten 
Nganjuk. Data dikumpulkan melalui pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah 
perlakuan metode bercerita). Sampel dibagi menjadi kelas kontrol (B1, 10 anak) dan kelas 
eksperimen (B2, 10 anak). Kelas kontrol tidak menerima treatment, sedangkan kelas 
eksperimen menerima perlakuan metode bercerita dengan big book. 

 

Hasil Pretest 
 

Nilai rata-rata pretest sebelum perlakuan adalah 60, dengan rentang nilai 50-70. Sebanyak 8 
anak (40%) mendapat nilai di bawah 60, 6 anak (30%) mendapat nilai antara 60- 
70, dan 6 anak (30%) mendapat nilai di atas 70. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca permulaan anak sebelum perlakuan masih tergolong rendah. 

 

Hasil Posttest 
 

Setelah penerapan metode bercerita dengan media big book, nilai rata-rata posttest adalah 80, 
dengan rentang nilai 70-90. Sebanyak 5 anak (25%) mendapat nilai antara 70-80, 5 anak 
(25%) mendapat nilai di atas 80, dan 10 anak (50%) mendapat nilai di bawah 70. Peningkatan 
signifikan kemampuan membaca anak terlihat dari peningkatan skor rata-rata dari pretest ke 
posttest. 

 

Hasil Uji Wilcoxon 
 

Uji Wilcoxon digunakan untuk memeriksa perbedaan antara temuan pretest dan posttest. 
Tingkat signifikansi asimtotik (two-tailed) yang diperoleh adalah 0,000. Karena nilai 
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0,000 lebih kecil dari 0,05, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan membaca anak-anak sebelum dan sesudah perlakuan, 
menunjukkan adanya pengaruh dari variabel yang digunakan. 

 

Korelasi Variabel 
 

a. Uji Validitas. Analisis korelasi Pearson digunakan untuk meneliti hubungan antara 
penggunaan metode bercerita dengan media big book dan perkembangan kemampuan 
membaca anak usia 5-6 tahun. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 
(P1 sampai P8) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,444) pada tingkat 
signifikansi α = 5%. Dengan demikian, kuesioner yang diteliti dinyatakan VALID. b. Uji 
Reliabilitas. Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan rumus Cronbach's Alpha. 
Hasil menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,838. Karena nilai ini lebih besar dari 
0,60, dan setiap item pertanyaan juga memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,444, maka dapat 
disimpulkan bahwa ke-8 item pertanyaan adalah reliabel atau konsisten. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode bercerita dengan menggunakan 
media big book memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan membaca 
dua suku kata anak-anak berusia 5-6 tahun di TK Pertiwi V Sugihwaras. Peningkatan rata-rata 
kemampuan membaca dari pretest ke posttest mengindikasikan efektivitas metode ini dalam 
meningkatkan kemampuan membaca anak. Metode bercerita tidak hanya meningkatkan 
keterampilan membaca, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan membaca anak secara 
keseluruhan. 

 

Penggunaan metode bercerita dengan media big book dapat membantu anak dalam 
mengembangkan keterampilan membaca mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Fatmasari 
& Fitriyah (2018) yang menyatakan bahwa membaca adalah praktik mengumpulkan 
informasi melalui prosedur tertentu, di mana pembaca harus memiliki tujuan yang jelas untuk 
memastikan relevansi pengetahuan yang diserap. Dalam konteks ini, big book dengan 
ilustrasi besar dan cerita yang menarik memfasilitasi anak untuk lebih mudah menyerap 
informasi dan memahami  pesan  yang  disampaikan, sehingga tujuan  membaca menjadi  
lebih  jelas  bagi mereka. 

 

Selain itu, peningkatan kemampuan membaca anak juga didukung oleh fungsi bercerita yang 
dijelaskan oleh Riadi (2019), yaitu menjadikan suasana pembelajaran menyenangkan dengan 
banyak dorongan motivasi sehingga materi yang didapat mudah untuk disajikan. Media big 
book yang atraktif dan cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak mampu 
membangkitkan semangat keingintahuan dan mengembangkan imajinasi anak, seperti yang 
terlihat dari antusiasme anak-anak dalam penelitian ini. Suasana belajar yang menyenangkan 
ini secara langsung mendukung proses belajar membaca anak. 

 

Lebih lanjut, temuan ini juga menguatkan pandangan Amalia et al. (2021) yang menyebutkan 
bahwa penggunaan metode bercerita dapat mendorong pengembangan bahasa anak karena 
indera pendengaran anak akan berfungsi dengan baik dan membantu anak dalam menambah 
perbendaharaan kosakata serta kemampuannya bercerita. Dalam penelitian ini, anak-anak 
yang berpartisipasi menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk membaca 
dan memahami cerita, serta berani mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan guru. 
Ini menunjukkan bahwa metode bercerita dengan big book tidak hanya melatih kemampuan 
membaca reseptif tetapi juga secara tidak langsung menstimulasi bahasa ekspresif anak, yang 
pada gilirannya memperkuat keterampilan membaca mereka. 
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Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan untuk 
pendidikan anak usia dini. Penerapan metode bercerita dengan media big book dapat menjadi 
salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan anak dalam membaca dan 
memahami cerita. Para guru dan pendidik dapat memanfaatkan metode ini untuk membantu 
anak-anak mengembangkan keterampilan membaca mereka. Selain itu, hasil penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa metode bercerita dapat membantu anak dalam mengembangkan 
keterampilan sosial dan emosional mereka melalui interaksi dengan cerita dan diskusi. 

 

SIMPULAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode bercerita dengan menggunakan 
media big book  berpengaruh positif  yang signifikan terhadap kemampuan membaca dua 
suku kata anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi V Sugihwaras. Peningkatan rata- rata 
kemampuan membaca dari pretest ke posttest menunjukkan keefektifan metode ini dalam 
meningkatkan kemampuan membaca anak. Metode bercerita tidak hanya meningkatkan 
kemampuan membaca, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan membaca dan 
komunikasi anak. 
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